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RINGKASAN

PENGARUH PEMANFAATAN MATERIAL SISA PEMBAKARAN
BATUBARA (FLY ASH DAN BOTTOM ASH) PLTU BANJARSARI
KAB.LAHAT TERHADAP LASTON AC-WC MENGGUNAKAN METODE
MARSHALL

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 31 Juli 2020

Muhammad Afif Faras; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr.Edi
Kadarsa, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

Xviiil + 162 halaman, 40 gambar, 28 tabel, 4 lampiran

Dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Indonesia, semua itu sangat
bergantung pada sarana dan prasarana yang memadai dan terintegritas pada suatu
wilayah. Sektor transportasi di Indonesia masih mempunyai permasalahan yang
harus diselesaikan seperti kondisi jalan yang hingga saat ini masih banyak
kerusakan. Lapis permukaan pada aspal beton (AC-WC) cenderung cepat
mengalami kerusakan karena lapis permukaan menahan langsung beban
kendaraan yang melewati jalan tersebut. Untuk mencegah terjadinya kerusakan
pada permukaan perkerasan jalan yang diakibatkan oleh pengaruh kelebihan
beban muatan serta pengaruh cuaca, bisa dicoba untuk menggunakan material
pengganti agregat berupa material-material yang memenuhi spesifikasi bertujuan
untuk meningkatkan mutu aspal seperti memanfaatkan limbah dari pengolahan
batubara berupa bottom ash dan fly ash, dimana bersamaan dapat mengurangi
polusi dari limbah tersebut. Pada penelitian ini penggunaan bottom ash dan fly ash
menggantikan agregat halus dan filler sebesar 100% dari persentase DMF masing-
masing campuran, sehingga hasil dari penelitian ini setiap campuran yang
menggunakan bottom ash sebagai agregat halus meningkatkan nilai VMA, VFA,
VIM dan KAO sehingga tingkat kebutuhan aspal pada campuran itu lebih besar
tetapi pada campuran tersebut mendapatkan nilai stabilitas dan MQ yang menurun,
sedangkan pada campuran fly ash menggantikan sebagai filler pada perkerasan
dapat meningkatkan nilai VIM, MQ, stabilitas dan nilai KAO menurun sehingga
membuat menurunkan kebutuhan aspal pada campuran tersebut. Secara ringkas
penggunaan fly ash menggantikan semen (filler) memberikan hasil yang lebih baik.

Kata kunci: Limbah Batubara, Bottom Ash, Fly Ash, Marshall Test

xiii



SUMMARY

THE EFFECT OF UTILIZATION OF COAL BURNING REMAINING
MATERIALS (FLY ASH AND BOTTOM ASH) PLTU BANJARSARI, LAHAT
REGENCY ON LASTON AC-WC USING MARSHALL METHOD

Scientific paper in the form of Final Project, 31 July 2020

Muhammad Afif Faras; Supervised by Mirka Pataras, S.T., M.T. and Dr. Edi
Kadarsa, S.T., M.T.

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
Xviii + 162 pages, 40 pictures, 28 tables, 4 attachments

In improving the economy of the people in Indonesia, all of this very much
depends on adequate and integrated facilities and infrastructure in an area. The
transportation sector in Indonesia still has problems that need to be resolved, such
as road conditions, which up to now have a lot of damage. The surface layer on
concrete asphalt (AC-WC) tends to get damaged quickly because the surface layer
directly supports the load of vehicles passing through the road. To prevent
damage to the road pavement surface caused by the influence of overloading and
the influence of weather, it can be tried to use alternative materials for aggregates
in the form of materials that meet specifications aimed at improving the quality of
asphalt such as utilizing waste from coal processing in the form of bottom ash and
fly ash , which at the same time can reduce pollution from the waste. In this study,
the use of bottom ash and fly ash replaces the fine aggregate and filler by 100% of
the percentage of DMF of each mixture, so that the results of this study are that
each mixture using bottom ash as fine aggregate increases the VMA, VFA, VIM
and KAO values. The need for asphalt in the mixture is greater but in the mixture
it gets decreased stability and MQ values, whereas replacing fly ash as a filler on
the pavement can increase the VIM, MQ value, stability and the value of KAO
decreases, thereby reducing the need for asphalt in the mixture. In summary, the
use of fly ash to replace cement (filler) gives better results.

Keywords: Coal Waste, Bottom Ash, Fly Ash, Marshall Test
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Indonesia, sangat penting
untuk menghubungkan suatu wilayah dari pulau ke pulau maupun dari kota ke kota,
semua itu sangat bergantung pada sarana dan prasarana yang memadai dan
terintegritas pada suatu wilayah. Pemerintah Indonesia terus berupaya dalam
meningkatkan berbagai sektor, terutama dari sektor tranportasi. Sektor
transportasi di Indonesia masih mempunyai permasalahan yang harus
diselesaikan seperti kondisi jalan yang hingga saat ini masih banyak kerusakan.
Jalan merupakan suatu prasarana darat yang sangat berpengaruh terhadap
kelancaran kegiatan perekonomian, oleh karena itu kerusakan terhadap jalan akan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan dari suatu daerah tersebut yang ada
di Indonesia.

Perkerasan jalan merupakan hal utama untuk menunjang perkembangan
suatu wilayah, dengan ditingkatkannya kualitas dan kelayakan jalan suatu wilayah
dapat meningkatkan keamanan dan kenyamanan dalam berkendara, maka dari
itu dibutuhkan perkerasan jalan yang memadai dan layak untuk dipergunakan.
Untuk jenis perkerasan jalan yang digunakan di Indonesia ada banyak salah
satunya aspal beton. Aspal merupakan bahan pengikat untuk campuran perkerasan
jalan yang merupakan faktor utama dan mempengaruhi kinerja campuran beraspal
khususnya pada perkerasan lentur (flexible pavement) (Sukirman, 1999). Lapisan
perkerasan jalan menggunakan aspal beton merupakan salah satu perkerasan yang
banyak digunakan, karena selain mudah didapat, aspal lebih efisien dan dapat
memperpanjang usia dari jalan itu sendiri.

Lapis permukaan pada aspal beton (AC-WC) cenderung cepat mengalami
kerusakan karena lapis permukaan menahan langsung beban kendaraan yang
melewati jalan tersebut, ditambah lagi dengan Indonesia yang memiliki perubahan
cuaca yang sangat ekstrim. Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada

permukaan perkerasan jalan yang diakibatkan oleh pengaruh kelebihan beban
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muatan serta pengaruh air dan cuaca, mengatasi masalah tersebut dapat
menggunakan material pengganti agregat berupa material-material yang
memenuhi spesifikasi bertujuan untuk meningkatkan mutu aspal tersebut.

Indonesia dengan kelimpahan hasil alamnya terutama dari pertambangan
batubara yang merupakan salah satu material yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar dalam suatu pembangkit listik tenaga uap (PLTU). PT.Bukit Asam
dengan anak perusahaannya PT.Bukit Pembangkit Innovative (PT.BPI) sebagai
pengelola PLTU yang berlokasi di Kabupaten Lahat. Dengan melalui proses yang
cukup banyak dan panjang pada batubara tersebut di proses pengolahan,
menghasilkan dua limbah yaitu limbah yang terbang (fly ash) dan limbah yang
mengendap di dasar (bottom ash). Dari hasil pelelitian sebelumnya. “Penggunaan
fly ash batubara akan mempengaruhi campuran AC-WC, semakin banyak fly ash
batubara yang digunakan, maka nilai stabilitas, Marshall Quetions, flow, VFA, dan
VMA semakin tinggi” (Hasmiati,2014). Pada penelitian bottom ash. “Dari
penelitian ditemukan bahwa persentase terbaik penggantian agregat halus dengan
bottom ash adalah sepuluh persen, penggantian ini memenuhi semua persyaratan
yang ditentukan kecuali persyaratan rongga udara” (Santoso,2003).

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
penelitian ini menggunakan kedua bahan limbah bottom ash dan fly ash dalam
satu campuran sebagai pengganti agregat halus dan filler pada lapisan AC-WC,
sedangkan pada penelitian terdahulu hanya membandingkan terhadap satu bahan
limbah atau pengganti yang memiliki variasi persen penggantian material yang
berbeda-beda. Hasmiati dan La Ode (2014) pada penelitiannya menggunakan
limbah pembakaran batubara fly ash menggantikan filler, variasi penggantian
material filler fly ash sebanyak 0%, 1%, 1,5%, 2%, jadi penelitian yang
dilakukannya hanya membandingkan hasil penggantian filler yang berbeda variasi.
Sedangkan penelitian dari Indriani dan Santoso (2003) pada penelitiannya
menggunakan limbah pembakaran batubara bottom ash menggantikan agregat
halus, variasi penggantian material agregat halus bottom ash sebanyak 10%, 20%,
30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100%, jadi penelitian ini hanya
membandingkan hasil penggantian agregat halus yang berbeda variasi.



Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan penelitian untuk mengetahui
dan membenarkan seberapa besar pengaruh limbah fly ash dan bottom ash sebagai
filler dan agregat halus dalam campuran aspal lapis beton pada lapis permukaan
AC-WC, serta dilakukan serangkaian pengujian dan perbandingan terhadap
spesifikasi yang ada. Maka, judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh
Pemanfaatan Material Sisa Pembakaran Batubara (Fly Ash dan Bottom Ash)
PLTU Banjarsari Kab.Lahat Terhadap Laston AC-WC Menggunakan Metode

Marshall”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dapat ditentukan
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah limbah PT.Bukit Pembangkit Innovative (PT.BPI) bottom ash dan fly
ash sebagai bahan pengisi dalam campuran aspal memenuhi standar Spesifikasi
Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1).
2.  Bagaimana perbandingan karakteristik antara limbah bottom ash dengan pasir
sebagai pengganti agregat halus dan fly ash dengan semen sebagai pengganti bahan
pengisi (filler) untuk campuran Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-WC).
3. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAQ) antara campuran
AC-WC standar dengan campuran AC-WC yang menggunakan limbah bottom ash
dan fly ash.

1.3. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengetahui apakah limbah bottom ash dan fly ash sebagai bahan pengisi
dalam campuran aspal memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018
(Revisi 1).
2.  Mengetahui perbandingan karakteristik antara material pengganti bottom ash
dengan pasir dan fly ash dengan semen terhadap campuran Asphalt Concrete —
Wearing Course (AC-WC).



3. Mengetahui perbandingan nilai kadar aspal optimum antara campuran laston
AC-WC standar dan campuran laston AC-WC yang menggunakan limbah bottom
ash dan fly ash.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian tentang pengaruh pemanfaatan limbah
Pengolahan pabrik terhadap Laston Wearing Course (AC-WC) sebagai bahan
pengisi adalah sebagai berikut:
1.  Dalam penelitian ini limbah pengolahan pabrik yang digunakan adalah
limbah batubara (fly ash dan bottom ash) dari PT. Bukit Pembangkit Innovative
sebagai bahan pengisi dan agregat halus terhadap Lapis Aspal Beton Wearing
Course (AC-WC).
2. Menghitung Design Mix Formula menggunakan acuan Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018.
3. Menghitung Job Mix Formula menggunakan acuan Spesifikasi Umum Bina
Marga 2018.
4.  Persyaratan mengenai spesifikasi material dan pengujian material mengacu
pada Spesifikasi Umum Bina Marga Dlvisi 6 Revisi 1 2018.
5. Pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium Balai Besar Pelaksanaan
Jalan Nasional V, Palembang.
6.  Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian terhadap pengujian agregat,
pengujian aspal, pengujian bahan campuran, pembuatan benda uji, dan pengujian
Marshall untuk mengetahui karakteristik pada campuran lapis aspal beton.

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. PENDAHULUAN
Pada bab ini terdapat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.



2.  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai
teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan
penelitian ini. Informasi yang diberikan antara lain mengenai perkerasan jalan,

material perkerasan jalan, pengujian aspal, pengujian agregat dan limbah batubara.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian
yang dilaksanakan, yaitu membahas tentang metode penelitian, diagram alir,

pengumpulan data, pengujian-pengujian yang dilakukan dalam penelitian.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil yang telah didapat dari pengujian yang telah
dilakukan lalu akan di bahas sesuai tujuan dari penelitian ini, adapun yang dibahas
dalam bab ini adalah propertis dari masing masing agregat dan aspal, hasil dari

pengujian marshall dan akan didapat nilai kadar aspal optimum.

5. PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah
dilakukan, apakah pengujian ini bisa diaplikasikan atau tidak, dan apakah bisa
berdampak lebih baik atau tidak, setelah itu penulis akan memberikan saran apa
saja yang dirasakan penulis perlu adanya perbaikan dan pengkajian kembali apabila

akan adanya peneliti kembali tentang topik ini.
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